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Abstract. Learning motivation is a crucial factor influencing student success in the learning process at school. 

However, in reality, many students still suffer from low learning motivation, characterized by a lack of interest in 

lessons, passive behavior, and a tendency to engage in negative behavior in the school environment. This study 

aims to explore in-depth the strategies used by teachers to improve student learning motivation in junior high 

schools (SMP). This study used a qualitative approach with descriptive methods. Data were collected through in-

depth interviews, observations, and documentation with 3 teachers experienced in teaching students with diverse 

backgrounds and characteristics. The results show that teachers employ various strategies to improve learning 

motivation, including building positive emotional relationships between teachers and students, creating a 

pleasant classroom atmosphere, implementing active learning methods, and providing positive reinforcement 

such as praise and rewards. These strategies have proven effective in increasing student engagement, self-

confidence, and responsibility for the learning process. This study confirms that the role of teachers is not only 

as instructors but also as motivators and mentors, significantly influencing the development of students' 

enthusiasm for learning. The implications of this research demonstrate the importance of training and 

professional development for teachers to design learning strategies that adapt to the needs and characteristics of 

students in the modern education era. 
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Abstrak. Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Namun, dalam kenyataannya, masih banyak ditemukan siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah, ditandai dengan kurangnya minat mengikuti pelajaran, perilaku pasif, dan kecenderungan 

melakukan tindakan negatif di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam 

strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 3 orang guru yang berpengalaman mengajar siswa 

dengan latar belakang dan karakter yang beragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan 

berbagai strategi dalam meningkatkan motivasi belajar, antara lain dengan membangun hubungan emosional 

positif antara guru dan siswa, menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, menerapkan metode pembelajaran 

aktif, serta memberikan penguatan positif seperti pujian dan penghargaan. Strategi tersebut terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa, rasa percaya diri, serta tanggung jawab terhadap proses belajar. Penelitian ini 

menegaskan bahwa peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan pembimbing yang 

berpengaruh besar terhadap pembentukan semangat belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 

pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru agar mampu merancang strategi pembelajaran 

yang adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa di era pendidikan modern. 

 

Kata Kunci: Keterlibatan Siswa; Motivasi Belajar; Pembelajaran Aktif; Peran Guru; Strategi Pembelajaran. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis penting yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi akademik. Siswa dengan motivasi belajar tinggi 

cenderung lebih aktif, tekun, dan memiliki keinginan kuat untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar sering kali menjadi penyebab utama 

rendahnya partisipasi dan pencapaian akademik siswa di sekolah (Aini,  & Yuliana, 2023). 

Fenomena ini banyak ditemukan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), di mana masa 
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transisi perkembangan remaja menyebabkan siswa lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan 

sosial dan emosionalnya (Indrawati, & Hasanah, 2021). 

Guru memiliki peran sentral dalam membangun dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Melalui penerapan strategi pembelajaran yang tepat, guru dapat menumbuhkan minat, 

rasa percaya diri, serta tanggung jawab belajar pada siswa (Fitriyani, & Susanto, 2022). 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru yang menghadapi 

kesulitan dalam menerapkan strategi yang efektif, terutama dalam menghadapi siswa dengan 

perilaku menyimpang seperti tidak disiplin, kurang fokus, bahkan terlibat dalam tindakan 

negatif seperti perundungan atau bullying (Wibowo, 2024). Kondisi tersebut menuntut guru 

untuk lebih kreatif dan reflektif dalam memilih strategi yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan konteks pembelajaran. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya peran strategi pembelajaran 

dalam meningkatkan motivasi belajar. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh  Sari (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa SMP. Penelitian lain oleh Hidayat dan Nurjanah (2024) 

menemukan bahwa model Problem Based Learning mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga hanya menggambarkan hubungan antarvariabel 

secara statistik tanpa menjelaskan secara mendalam bagaimana strategi tersebut 

diimplementasikan oleh guru di lapangan. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena berfokus pada penggalian pengalaman 

langsung guru dalam menerapkan strategi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memahami secara mendalam proses, makna, dan dinamika interaksi guru-siswa dalam konteks 

pembelajaran di SMP. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual dan praktis dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif, humanistik, dan relevan dengan tantangan pendidikan saat ini. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

sekolah menengah serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

penerapan strategi tersebut. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Strategi Guru 

Strategi guru merupakan pendekatan menyeluruh yang digunakan pendidik untuk 

mengatur dan melaksanakan kegiatan pembelajaran agar tujuan belajar dapat tercapai secara 

efektif. Strategi tidak hanya mencakup metode atau teknik pengajaran, tetapi juga mencakup 

kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar secara 

sistematis sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik materi. Menurut Rahmawati (2022) 

strategi guru adalah seni dan keterampilan dalam memilih serta mengombinasikan berbagai 

metode, media, dan pendekatan untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 

menumbuhkan motivasi siswa. Guru yang memiliki strategi pembelajaran yang tepat akan 

lebih mampu mengatasi perbedaan individual siswa serta menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan menyenangkan. 

Dalam konteks pembelajaran di SMP, strategi guru harus mampu menyesuaikan diri 

dengan karakteristik peserta didik yang sedang mengalami masa transisi perkembangan 

menuju remaja. Pada masa ini, siswa cenderung mudah bosan, mencari perhatian, dan ingin 

diakui keberadaannya di lingkungan sosial (Suryana & Andini, 2021). Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk menerapkan strategi yang variatif dan interaktif seperti pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran kontekstual, dan pendekatan berbasis masalah. Strategi-strategi tersebut 

diyakini dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan menumbuhkan rasa tanggung 

jawab terhadap proses belajar. 

Penelitian terdahulu oleh Masrdah, Umi dan Mahmudah (2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran aktif dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 

dalam kegiatan belajar di kelas. Guru yang menggunakan pendekatan active learning mampu 

mengarahkan siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan berani mengemukakan pendapat. 

Temuan serupa dikemukakan oleh Hamsinah Tahir (2022) yang menemukan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran berbasis reflektif dapat membantu guru memahami kebutuhan emosional 

siswa serta menumbuhkan semangat belajar. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Khoerunnisa et al. (2021) menegaskan bahwa kreativitas guru dalam merancang strategi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa berkontribusi terhadap meningkatnya minat dan 

motivasi belajar di sekolah. 
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Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal dalam diri individu yang 

menimbulkan semangat, arah, dan ketekunan untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi 

memiliki peran penting dalam menentukan intensitas usaha dan tingkat keberhasilan siswa 

dalam belajar. Menurut Lestari (2022)  motivasi belajar dapat tumbuh apabila siswa merasa 

dihargai, mendapatkan pengakuan, serta mengalami keberhasilan dalam proses belajar. Guru 

berperan penting dalam menumbuhkan motivasi tersebut melalui komunikasi positif, 

pemberian umpan balik yang konstruktif, dan penyediaan pengalaman belajar yang bermakna. 

Siswa SMP sering kali menunjukkan penurunan motivasi belajar karena berbagai faktor 

seperti kurangnya minat terhadap materi, lingkungan belajar yang monoton, serta pengaruh 

sosial negatif seperti bullying atau pergaulan yang tidak mendukung (Wahyuni, & Rahayu, 

2023). Dalam situasi ini, peran guru sangat penting untuk menanamkan nilai disiplin, tanggung 

jawab, dan percaya diri melalui pembelajaran yang inspiratif. Menurut penelitian Wahyudi, 

Ibnu Saat (2023) penerapan model Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan 

motivasi belajar matematika siswa karena siswa diajak berpikir kritis dan mencari solusi 

terhadap masalah yang relevan dengan kehidupan mereka. Penelitian oleh Rohmah et al. (2024) 

juga menegaskan bahwa guru yang berperan sebagai motivator mampu menumbuhkan minat 

belajar dan menciptakan lingkungan kelas yang positif. Dengan demikian, motivasi belajar 

tidak hanya bergantung pada faktor internal siswa, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh gaya 

dan strategi guru dalam mengelola pembelajaran. 

Hubungan antara Strategi Guru dan Motivasi Belajar 

Strategi guru dan motivasi belajar memiliki hubungan yang sangat erat dan saling 

memengaruhi. Strategi pembelajaran yang efektif akan menumbuhkan motivasi belajar yang 

tinggi, sedangkan motivasi belajar yang kuat akan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

mengikuti strategi yang diterapkan guru. Menurut Wita dan Effendy (2025) guru yang mampu 

menyesuaikan strategi pembelajarannya dengan kebutuhan dan karakter siswa akan 

menciptakan iklim belajar yang positif sehingga siswa termotivasi untuk belajar dengan 

sungguh-sungguh. Strategi yang bersifat partisipatif, kolaboratif, dan kontekstual terbukti lebih 

efektif dalam menumbuhkan motivasi dibandingkan strategi tradisional yang bersifat satu arah. 

Penelitian oleh Firdaus (2020) menunjukkan bahwa guru yang menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis empati mampu membangun hubungan emosional yang kuat dengan 

siswa, yang berdampak langsung pada peningkatan motivasi belajar mereka. Sementara itu, 

penelitian Nurhasanah (2021) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 

penerapan strategi berbasis masalah mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mandiri 
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sehingga mereka merasa lebih tertantang dan termotivasi. Kombinasi antara strategi 

pembelajaran yang tepat dan dukungan emosional dari guru dapat menciptakan kondisi belajar 

yang optimal, di mana siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga memiliki dorongan 

kuat untuk terus belajar (Huda, 2018). 

Dengan demikian, strategi guru bukan hanya sebagai alat penyampaian materi, tetapi 

juga sebagai sarana membangun hubungan emosional dan motivasional antara guru dan siswa. 

Guru yang reflektif dan adaptif akan mampu menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 

dengan situasi dan kebutuhan siswa, sehingga motivasi belajar dapat tumbuh secara alami dan 

berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian ini berfokus pada upaya memahami secara mendalam tentang 

strategi apa yang digunakan guru dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa, bukan 

untuk menguji hipotesis atau mengukur hubungan antarvariabel secara statistik. Menurut 

Creswell (2020) penelitian kualitatif deskriptif bertujuan menggambaarkan fenomena yang 

terjadi secara alamiah dan memahami maknanya dari perspektif partisipan.  

Penelitian dilaksanakan disalah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di wilayah 

kecamatan Montasik kabupaten Aceh Besar. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki 

karakteristik siswa yang beragam, baik dari segi kemampuan akademik/nonakademik maupun 

tingkat motivasi belajar. Subjek penelitian terdiri atas 3 guru yang aktif mengajar di kelas dan 

memiliki pengalaman dalam menghadapi motivasi belajar siswa yang rendah. Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan kriteria tertentu 

yang relavan dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi (Khalefa & Selian, 2021). Wawancara 

mendalam digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari guru mengenai strategi apa 

yang mereka terapkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung bagaimana guru berinteraksi dengan siswa didalam kelas, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan pembelajaran, RPP, serta hasil 

kegiatan belajar mengajar. 

 

 

 



 
 
 

Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada Siswa SMPN 3 Montasik  
 

364         JURNAL NAKULA – VOLUME. 3, NOMOR. 6 NOVEMBER 2025 

 
  
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi yang Digunakan Guru dalam Belajar 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru di SMP tempat penelitian ini 

dilakukan menggunakan beragam strategi pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Strategi utama yang sering diterapkan adalah active learning, contextual 

teaching and learning (CTL), serta pembelajaran berbasis proyek sederhana yang 

melibatkan pengalaman langsung siswa. Guru berupaya mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari siswa agar pembelajaran terasa relevan dan bermakna. Hal ini 

sesuai dengan temuan Sari (2023) bahwa pembelajaran aktif mendorong partisipasi dan 

meningkatkan motivasi karena siswa terlibat langsung dalam proses belajar. 

Selain itu, guru juga menerapkan strategi komunikasi interpersonal dengan 

membangun kedekatan emosional kepada siswa. Melalui pendekatan personal, guru 

mencoba memahami latar belakang siswa, termasuk masalah pribadi yang dapat 

memengaruhi motivasi belajar (Selian, Septiawati, & Lisdayani, 2025). Pendekatan 

humanistik ini membantu siswa merasa dihargai dan diterima sehingga lebih terbuka 

terhadap kegiatan pembelajaran (Aini, & Yuliana, 2023). Guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan konselor yang memberikan dukungan 

emosional bagi siswa yang mengalami kesulitan. 

Strategi lain yang digunakan adalah pemberian reward dan penguatan positif. Guru 

memberikan apresiasi, baik berupa pujian verbal maupun simbolik seperti bintang prestasi, 

kepada siswa yang aktif dan berprestasi. Strategi ini efektif dalam menciptakan suasana 

kompetitif yang sehat dan menumbuhkan semangat belajar. (Fitriyani & Susanto, 2022) 

menegaskan bahwa pemberian penguatan positif merupakan cara yang efektif untuk 

mempertahankan perilaku belajar yang diinginkan. Dengan demikian, kombinasi antara 

strategi aktif, humanistik, dan apresiatif terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar siswa SMP. 

 

Hambatan yang Dihadapi Guru Ketika Mengajar 

Meskipun guru telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat sejumlah hambatan yang cukup signifikan. Hambatan utama 

berasal dari karakteristik siswa yang beragam, terutama pada aspek kedisiplinan dan 

perhatian dalam belajar. Beberapa siswa menunjukkan perilaku tidak disiplin seperti datang 

terlambat, kurang fokus, hingga melakukan tindakan negatif seperti bullying terhadap teman 
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sekelas. Kondisi ini menjadi tantangan bagi guru dalam menjaga dinamika pembelajaran 

agar tetap kondusif (Wibowo, 2024). 

Hambatan berikutnya adalah keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran. Guru 

mengungkapkan bahwa fasilitas belajar seperti proyektor, jaringan internet, dan media 

pembelajaran digital masih terbatas. Padahal, di era digitalisasi, media pembelajaran visual-

interaktif sangat membantu meningkatkan minat dan perhatian siswa (Handayani, & 

Kusuma, 2024). Keterbatasan ini menyebabkan guru harus berimprovisasi dan sering kali 

menggunakan media sederhana agar pembelajaran tetap menarik. 

Selain faktor eksternal, hambatan juga muncul dari faktor internal guru, seperti beban 

kerja yang tinggi dan keterbatasan waktu untuk mempersiapkan strategi pembelajaran 

inovatif. Guru mengakui bahwa perencanaan pembelajaran kreatif membutuhkan waktu dan 

energi lebih, sementara tuntutan administrasi sekolah cukup banyak. Menurut Rahmawati 

(2022) kompleksitas tugas guru sering kali mengurangi fokus terhadap perancangan strategi 

pembelajaran yang adaptif. Namun demikian, guru tetap berusaha mempertahankan 

semangat profesionalismenya dengan mengutamakan kebutuhan siswa di atas keterbatasan 

yang dihadapi. 

 

Respon Siswa terhadap Strategi Guru Ketika Belajar 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon 

positif terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Siswa mengaku lebih 

termotivasi ketika guru menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan melibatkan 

aktivitas kelompok. Mereka merasa lebih bersemangat karena dapat berpartisipasi aktif, 

berdiskusi, dan berkompetisi secara sehat dalam kelompok belajar. Penelitian oleh Lestari 

(2022) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa keterlibatan aktif dalam proses 

belajar meningkatkan rasa memiliki terhadap kegiatan belajar dan memperkuat motivasi 

intrinsik siswa. 

Selain itu, siswa mengapresiasi strategi guru yang menggunakan pendekatan 

emosional. Guru yang memahami kondisi siswa secara personal dianggap memberikan rasa 

aman dan nyaman selama pembelajaran. Siswa juga lebih terbuka untuk bercerita mengenai 

kesulitan yang mereka alami. Hal ini sejalan dengan temuan Aini dan Yuliana, (2023) 

bahwa hubungan emosional positif antara guru dan siswa berperan besar dalam 

menumbuhkan motivasi belajar. 
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Namun, sebagian kecil siswa menyatakan masih merasa bosan dengan metode 

ceramah atau pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran perlu dikembangkan secara dinamis dan tidak monoton. Guru perlu 

mengombinasikan berbagai pendekatan seperti project-based learning atau flipped 

classroom untuk menjaga antusiasme siswa. Wibowo (2024) menegaskan bahwa variasi 

strategi dan inovasi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter siswa menjadi kunci 

keberhasilan peningkatan motivasi belajar di sekolah menengah. 

 

Dampak Strategi Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi 

lebih aktif bertanya, menunjukkan keingintahuan tinggi, serta mampu bekerja sama dalam 

kelompok. Strategi active learning dan contextual teaching yang digunakan guru terbukti 

meningkatkan keterlibatan siswa baik secara kognitif maupun afektif. Hidayat dan Nurjanah 

(2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dan konteks nyata mampu 

menumbuhkan motivasi intrinsik karena siswa merasa belajar sesuatu yang relevan dengan 

kehidupan mereka. 

Selain peningkatan keterlibatan, strategi yang diterapkan juga berdampak pada 

peningkatan disiplin dan tanggung jawab belajar. Guru yang konsisten memberikan umpan 

balik dan apresiasi menciptakan suasana belajar yang kompetitif sekaligus suportif. Hal ini 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk berprestasi dan berani mengambil risiko dalam 

pembelajaran. Penelitian oleh Handayani dan Kusuma (2024) juga menemukan bahwa 

siswa yang merasa dihargai dan mendapat dukungan dari guru menunjukkan motivasi 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mendapatkan perhatian serupa. 

Dengan demikian, strategi guru yang efektif tidak hanya berdampak pada peningkatan 

hasil akademik, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap belajar. Guru yang mampu 

menyeimbangkan antara strategi kognitif dan emosional dapat menciptakan pembelajaran 

yang bermakna. Motivasi belajar tumbuh bukan semata karena tuntutan eksternal, 

melainkan karena kesadaran dan dorongan internal siswa sendiri. Hal ini memperkuat 

pandangan bahwa strategi guru memiliki peran fundamental dalam membangun motivasi 

belajar yang berkelanjutan di kalangan siswa SMP. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi 

yang digunakan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMP mencakup berbagai 

pendekatan yang bersifat aktif, kontekstual, dan humanistik. Guru tidak hanya menggunakan 

strategi pembelajaran aktif seperti active learning dan pembelajaran berbasis masalah, tetapi 

juga mengintegrasikan pendekatan emosional yang menekankan hubungan interpersonal 

positif dengan siswa. Penerapan strategi ini terbukti mampu menumbuhkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran, menciptakan suasana kelas yang lebih hidup, serta meningkatkan rasa 

percaya diri dan tanggung jawab belajar. 

Meskipun demikian, guru masih menghadapi sejumlah hambatan dalam penerapan 

strategi pembelajaran tersebut. Tantangan utama muncul dari perilaku siswa yang beragam, 

keterbatasan fasilitas belajar, serta beban administratif yang cukup tinggi. Faktor-faktor 

tersebut sering kali menghambat guru untuk mengembangkan inovasi pembelajaran secara 

optimal. Namun, dengan semangat profesionalisme dan komitmen terhadap keberhasilan 

siswa, guru berupaya menyesuaikan strategi pembelajaran agar tetap relevan dan efektif dalam 

berbagai kondisi. 

Respon siswa terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan guru pada umumnya 

positif. Siswa merasa lebih termotivasi, senang, dan tertantang ketika dilibatkan secara 

langsung dalam proses belajar. Hubungan emosional yang baik antara guru dan siswa juga 

menciptakan suasana belajar yang nyaman sehingga siswa merasa diperhatikan dan dihargai. 

Hal ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikan 

aspek kognitif dan afektif mampu meningkatkan keterlibatan serta semangat belajar siswa. 

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran yang diterapkan guru memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Guru yang mampu menyeimbangkan 

antara strategi instruksional dan dukungan emosional dapat menumbuhkan motivasi intrinsik 

siswa untuk belajar. Dengan demikian, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai fasilitator dan motivator yang berpengaruh besar dalam membentuk perilaku belajar 

yang produktif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah menengah. 
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Saran 

Saran yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah agar guru terus mengembangkan 

kemampuan profesionalnya melalui pelatihan dan refleksi pembelajaran yang berfokus pada 

penguatan motivasi siswa. Sekolah juga disarankan untuk menciptakan kebijakan yang 

mendukung penerapan pembelajaran aktif dan berorientasi pada siswa, serta menyediakan 

fasilitas yang memadai untuk menunjang proses tersebut. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk memperluas fokus penelitian dengan melibatkan variabel lain seperti peran orang tua, 

lingkungan sosial, atau gaya kepemimpinan guru dalam memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan yang relatif kecil dan konteks 

penelitian yang hanya dilakukan di satu sekolah, sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas. Namun demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami peran strategis guru dalam membangun motivasi belajar siswa, serta 

dapat menjadi dasar pengembangan model pembelajaran yang lebih humanistik dan 

kontekstual di masa mendatang.  
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